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Husnaeni (G 611 08 006).“Pengaruh Tongkol Jagung dan Batu Apung 
dalam Immobilisasi Enzim Pullulanase dan CGTase pada Pembentukan 
Siklodekstrin”. Dibawah Bimbingan Amran Lagadan Rindam Latief 
 
RINGKASAN 
Siklodekstrin merupakan produk modifikasi dari pati dengan aktivitas enzim 
CGTase.Immobilisasi enzim adalah enzim yang diikatkan pada suatu bahan yang 
sifatnya inert sehingga pergerakannya dibatasi.salah satu keuntungan dari 
immobilisasi enzim yaitu dapat digunakan secara berulang. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh batu apung dan tongkol jagung sebagai matriks 
immobil untuk mengikat enzim pullulanase dan CGTase pada pembuatan 
siklodekstrin, mengetahui pengaruh kecepatan pengadukan pada aktivitas enzim 
immobil dalam menghasilkan siklodeksri dan untuk mengetahui tingkat produktivitas 
siklodekstrin immobilisasi setelah digunakan secara berulang.Perlakuan yang 
diterapkan yaitu jenis matriks tongkol jagung dan batu apung, dengan variasi 
kecepatan (100 RPM, 150 RPM dan 200 RPM) masing-masing selama 4 jam 30 
menit dengan suhu 60oC serta penggunaan enzim immobil yang dilakukan 
sebanyak tiga kali pemakaian. Parameter yang diamati yaitu kadar siklodekstrin 
dengan megggunakan perbandingan total gula pada metode fenol, kadar gula 
pereduksi dan nilai konversi. Pengolahan data yang dilakukan yaitu spilt split plot 
(rancangan petak-petak terbagi). Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis matriks 
yaitu tongkol jagung dan batu apung sangat berpengaruh terhadap aktivitas enzim 
CGTase dan pullulanase pada pembentukan siiklodekstrin.Penggunaan matriks 
batu apung menunjukkan tingginya perolehan siklodekstrin yaitu  99,88 g/L (nilai 
konversi 33,29 %) dibandingkan dengan tongkol jagung yaitu 87,06 g/L (nilai 
konversi 29,02 %), kecepatan pengadukan (RPM) dalam produksi siklodekstrin 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecepatan pengadukannya (100 RPM, 150 
RPM dan 200 RPM) maka perolehan siklodekstrin juga semakin meningkat (74,83 
g/L, 82,41 g/L dan 123,16 g/L), produktivitas siklodekstrin setelah digunakan secara 
berulang semakin lama mengalami penurunan, dimana penggunaan enzim immobil 
pertama yaitu 142,41 g/L (nilai konversi 47,47 %), lalu mengalami penurunan pada 
penggunaan enzim immobil kedua yaitu 87,36 g/L (nilai konversi 29,12 %). 
kemudian turun lagi pada penggunaan enzim immobil ketiga yaitu 50,63 g/L (nilai 
konversi 16,88 %). 
 
Kata Kunci: pullulanase, CGTase, siklodekstrin, immobilisasi, total gula, gula 











Husnaeni (G 611 08 006). “The Effect Of Corn Cob And Pumice In 
Pullulanase And CGTase Enzyme Immobilization On The Establishment 
Of Cyclodextrins”. Dibawah Bimbingan Amran Laga dan Rindam Latief 
 
ABSTRACT 
Cyclodextrinis a product modification of starch with CGTase enzyme 
activity. Enzyme immobilization is an enzyme attached to an inert material so 
that its movement is restricted. One of the advantages of enzyme 
immobilization is that it canbe used repeatedly. The purpose of enzyme 
immobilization is to know the effect of pumice and corn cobs as an immobile 
matrix to bind the pullulanase and CGTase enzymes in the making of 
cyclodextrin, to know the effectof stirring speed on the activity of immobile 
enzyme in producing cyclodextrins and to know the productivity level of 
cyclodextrin immobilization after used repeatedly. The treatments appliedare 
pumice corn cobs matrix, with variations of stirring speed (100 RPM, 150 
RPM and 200 RPM) for a period of 4 hours 30 minutes with a temperature of 
600C and the use of immobile enzymes which is done as many as three 
times. Parameters observed was cyclodextrin content by using the method 
of comparison of total sugars, phenols, reducing sugar content and the 
conversion value. Data processing performed is spilt split plots. This study 
shows that the type of matrix, namely corn cobs and pumice has great effect 
on the activity of CGTase and pullulanase enzymes on the formation of 
cyclodextrin, the use of pumice matrix shows the high of cyclodextrin 
acquisition that is 99.88 g/L (the conversion value of 33.29%) compared to 
the corn cobs is 87.06 g/L (the conversion value of 29.02%). Stirring speed 
(RPM) in the production of cyclodextrin shows that the high the stirring 
speed (100 RPM, 150 RPM and 200 RPM), the acquisition of cyclodextrins 
have also increased (74.83 g/L, 82.41 g/L and 123.16 g/L). After using 
repeatedly for long, the productivity of cyclodextrin decline. The use of first 
immobile enzyme was 142.41 g/L (the conversion value of 47.47%). After 
using second time was 87.36 g/L (the conversion value of 29.12%). The 
cyclodextrin productivity continue, to decline after using the immobile 
enzyme for the thrid time which was 50.63 g/L (the conversion value of 
16.88%).  
 
Keywords : pullulanase, CGTase, cyclodextrin, immobilization, total sugar, 
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